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This research aims to determine the process of planning, implementation, evaluation as 
well as the supporting and inhibiting factors of the cooperation program between 
teachers and parents in the service of children with special needs in TK LKIA II 
Pontianak. The research method used is descriptive qualitative. Data collection through 
interview sheets, checklists, observations and documentation with the subject of the 
principal, 2 teachers and 4 parents of students. The general problem in this research is 
to describe the cooperation of teachers and parents in the service of children with special 
needs in TK LKIA II Pontianak. The results of the study show (1) Cooperation planning 
is done at the beginning of the semester. (2) The implementation of the cooperation is 
achieved as a whole, with evaluation results showing the implementation of the program. 
(3) This collaboration involves an external party, namely the Alley Health Community 
Health Center. (4) The difficulty of contacting students' parents when busy at work is an 
obstacle to this collaboration program. 
 




Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
adalah anak yang memiliki ciri yang berbeda 
dengan anak-anak pada umumnya, mereka 
mengalami hambatan dalam pertumbuhan 
dan perkembangannya. Mereka 
membutuhkan kegiatan dan layanan khusus 
untuk mencapai pembangunan yang optimal. 
Anak berkebutuhan khusus perlu 
diidentifikasi agar keberadaannya dapat 
diketahui sedini mungkin sehingga orang tua 
dapat mengambil tindakan yang harus 
dilakukan, kemudian orang tua dapat 
mengambil tindakan. Apa yang harus 
dilakukan selanjutnya orang tua dapat 
melakukan tindakan apa yang harus 
dilakukan dalam menghadapi anak yang 
teridentifikasi, dan dapat melakukan 
pelayanan sesuai dengan kebutuhan anak. 
Setelah diketahui bahwa anak memiliki sikap 
dan perilaku yang berbeda dari anak normal, 
maka anak tersebut diberikan pendidikan 
khusus yang berdasarkan pada undang- 
undang Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 
2003 Pasal 5 ayat 4 mengatur bahwa “warga 
negara yang memiliki potensi intelektual dan 
kemampuan khusus berhak memperoleh 
pendidikan khusus”. Aqila Smart 
mengemukakan bahwa untuk mengatasi 
perkembangan layanan bagi anak 
berkebutuhan khusus, sekolah inklusi 
memberikan layanan yang berbeda dengan 
sekolah luar biasa lainnya (Smart, 2012, 
p.104). Model yang diberikan sekolah- 
sekolah inklusif menekankan keterpaduan 
penuh, menghilangkan keterbatasan dengan 
prinsip education for all. Layanan Pendidikan 
ini dilaksanakan di sekolah regular. Anak 
tunagrahita belajar bersama dengan anak- 
anak normal lainnya pada kelas regular 
 
dengan kelas dan guru yang sama juga.namun 
yang menjadi perbedaan adalah dalam kelas 
inklusif ini terdiri atas dua orang guru dan 
yang satunya adalah guru khusus yang 
membantu anak-anak tunagrahita yang 
kesulitan melakukan tugasnya sendiri. 
Kerjasama sekolah, keluarga dan masyarakat 
merupakan konsep yang multidimensional 
agar mereka bersama-sama bertanggung 
jawab untuk meningkatkan dan 
mengembangkan akademik murid sehingga 
akan berpengaruh pada pendidikan dan 
perkembangan anak. Kerjasama tersebut 
harus dilakukan guru dan orang tua karena 
menyangkut perkembangan anak. Dalam 
sebuah lembaga pendidikan setidaknya harus 
mempunyai hubungan yang baik dengan 
orang tua anak agar pada saat anak 
mengalami penurunan atau kelebihan dalam 
perkembangannya dapat menemukan solusi 
bersama. Maka dari itu, dibutuhkan 
programprogram pelayanan anak 
berkebutuhan khusus seperti identifikasi jenis 
kebutuhan khusus pada anak, kunjungan guru 
ke rumah anak didik, pertemuan terjadwal 
antara guru dan orang tua murid, serta 
komunikasi yang efektif antara guru dan 
orang tua murid. 
Berdasarkan hasil observasi awal di Taman 
Kanak-kanak LKIA II Pontianak anak normal 
berjumlah 21 orang, anak berkebutuhan 
khusus 4 orang, serta gurunya berjumlah 2 
orang dan kepala sekolahnya 1 orang. 
Pendidikan anak di Taman Kanak-kanak 
LKIA II Pontianak telah melakukan kerjasama 
yang baik antara orang tua dan guru walaupun 
belum semaksimal mungkin. Adapun jenis 
anak berkebutuhan khusus yang dilayani pada 
lembaga ini adalah autisme, disleksia, 
speechdelay dan Pervasive Development 
Disorder-Not Otherwise (PDDNOS). 
Pertanyaan umum penelitian ini adalah 
“Bagaimana kerjasama guru dan orang tua TK 
LKIA Pontianak dalam melayani anak 
berkebutuhan khusus?”. Dari pertanyaan 
umum tersebut, dapat dirumuskan pertanyaan 
khususnya yaitu, (a) Bagaimana perencanaan 
program kerjasama guru dan orang tua dalam 
memberikan pelayanan anak berkebutuhan 
khusus di Taman Kanak-kanak LKIA II 
Pontianak? (b) Bagaimana pelaksanaan 
program kerjasama guru dan orang tua dalam 
memberikan pelayanan anak berkebutuhan 
khusus di Taman Kanak-kanak LKIA II 
Pontianak? (c) Bagaimana evaluasi program 
kerjasama guruorang tua di TK LKIA II 
Pontianak yang memberikan pelayanan 
kepada anak berkebutuhan khusus? (d) 
Apakah faktor pendukung program kerjasama 
guru dan orang tua dalam pelayanan pada anak 
berkebutuhan khusus di Taman Kanak-kanak 
LKIA II Pontianak? (e) Apakah faktor 
penghambat program kerjasama guru dan 
orang tua dalam pelayanan pada anak 
berkebutuhan khusus di Taman Kanak-kanak 
LKIA II Pontianak? 
Anak berkebutuhan khusus adalah mereka 
yang memiliki kelainan atau penyimpangan 
dari anak normal dalam aspek fisik, mental, 
intelektual, sosial dan emosional (Nugroho, 
2017, p.102). Adapun jenis-jenis anak 
berkebutuhan khusus ditunjukkan sebagai 
berikut:(a)Autisme berasal dari kata “autos” 
yang berarti sendiri. Istilah ini dipakai karena 
mereka yang mengidap gejala autisme adalah 
orang yang seolah-olah hidup di dunianya 
sendiri dan terlepas dari cara interaksi sosial 
yang ada di lingkungannya. Autisme 
merupakan salah satu bentuk gangguan 
berupa sekumpulan gejala akibat adanya 
kelainan pada syaraf-syaraf tertentu yang 
menyebabkan fungsi otak tidak bekerja 
secara normal sehingga mempengaruhi 
kemampuan komunikasi, kemampuan 
interaksi sosial serta tumbuh kembang 
seorang individu (Fitraf, 2014, p.2). 
(b)Pervasive Developmental DisorderNot 
Otherwise Specified (PDD-NOS) atau istilah 
lainnya adalah autis ringan. Individu 
penderita PDD-NOS juga memiliki 
keterbatasan komunikasi, sosialisasi, 
interaksi dan perilaku (Fitraf, 2014, p.3). 
(c)Disleksia atau dikenal juga dengan SPLD 
(Specific Learning Difficulty) merupakan 
suatu kondisi yang menyebabkan kesulitan 
terus menerus dalam memperoleh 
kemampuan membaca dan menulis. Masalah 
yang disebabkan mencakup penyusunan 
urutan, pengorganisasian ucapan dan tulisan, 
pengendalian motorik halus dan kesulitan 
 
mengarahkan gerak (Baihaqi, 2010). 
(d)Speech delay atau dalam Bahasa Indonesia 
yaitu terlambat bicara menurut Hurlock, 
(1978) adalah tingkat kualitas kemampuan 
perkembangan bicara anak berada dibawah 
tingkat kualitas bicara anak seusianya. 
Terlambat bicara merupakan kondisi apabila 
saat teman sebayanya berkomunikasi 
menggunakan kata-kata, sedangkan si anak 
masih menggunakan bahasa isyarat atau 
belum mampu mengucapkan sebuah kata 
dengan baik. Keadaan anak seperti ini 
biasanya akan mempengaruhi kemampuan 
membaca yang cenderung rendah (Tsuraya, 
2013, p.24). 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara” (dalam Hasbullah, 2015, p.4). 
Kerjasama adalah melakukan suatu 
kegiatan yang sama atau tidak berbeda, secara 
bersama-sama atau berkelompok untuk 
mencapai tujuan yang telah di buat bersama. 
Kerjasama antara orang tua dan guru saling 
menjalin hubungan komunikasi yang baik atau 
kegiatan kerjasama dalam rangka melakukan 
pembinaan pendidikan dengan tujuan dapat 
meningkatkan prestasi belajar murid baik di 
sekolah maupun di luar sekolah pada 
lingkungan masyarakat. 
Keluarga merupakan suatu sistem sosial 
terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak-anak. Masing-masing 
komponen keluarga tersebut memiliki 
kedudukan, fungsi atau perannya serta saling 
berinteraksi dan saling membutuhkan satu 
sama lain dalam konteks moral dan kehidupan 
sebagai suatu ikatan keluarga (Liando, 2007, 
p.85). 
Hubungan antara keluarga dan sekolah 
terjadi pada kerjasama orang tua dan pihak 
guru. Kerjasama tersebut dibutuhkan untuk 
memantau kemajuan anak dalam proses 
pendidikan, baik kemajuan ranah intelektual 
maupun psikologis. Sekolah adalah 
lingkungan yang secara sistematis melakukan 
perencanaan dan pengembangan melalui 
berbagai macam pelajaran yang diberikan 
didalam kurikulum. 
Orang tua, sebagai pembimbing dalam 
kehidupan sehari-hari dilingkungan bagi anak 
berkewajiban mengontrol  proses 
perkembangan anak secara keseluruhan dalam 
perkembangan  intelektual dengan 
memberikan fasilitas dan dukungan untuk 
perkembangan psikologis dan menjadi 
pelindung serta tempat berbagi bagi anak. 
Ahmadi, 1991 (dalam Kadir, 2012, p.180). 
Pada dasarnya ada banyak cara yang 
ditempuh untuk menjalin kerjasama guru dan 
orang tua, diantaranya adanya kunjungan guru 
ke rumah anak didik, pertemuan guru dan 
orang tua serta komunikasi tertulis antara guru 
dan orang tua. 
Anak Agung Ngurah Adhiputra 
menyatakan “Dalam melakukan layanan 
bimbingan kepada anak, guru senantiasa 
perlu mempertimbangkan berbagai 
karakteristik dan permasalahan yang dimiliki 
anak, karena setiap anak memiliki 
karakteristik yang berbeda”. Karakteristik 
adalah kemampuan dan latar belakang yang 
dimiliki oleh anak dalam proses pembentukan 




Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kasus, sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Hadari Nawawi (2012, p.67), melalui metode 
deskriptif kualitatif, peneliti dapat 
menggambarkan secara keseluruhan hasil 
penelitian dan keadaan yang akan terjadi 
sehingga pembaca dapat memiliki gambaran 
yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan. Hadari Nawawi mengatakan 
bahwa, “Metode deskriptif kualitatif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukis 
keadaan subjek atau objek penelitian 
 
(seseorang, lembaga dan masyarakat) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi, 
2012, p.67). 
Menurut Sugiyono penelitian kualitatif 
adalah pengumpulan data dapat dilakukan 
dalam berbagai setting, sebagai sumber, dan 
berbagai cara. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara 
wawancara, observasi dan studi dokumentasi 
(Sugiyono, 2018, p.308). 
Menurut     Sugiyono  (2018, p.336) 
penelitian kualitatif dalam analisis data ialah 
dapat dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah di 
lapangan. Menurut Miles dan Huberman tahun 
1984 (dalam Sugiyono, 2018, p.337) aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan langsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction,  data display dan  conclusion 
drawing/verification.   Untuk  memastikan 
validitas data dalam penelitian ini, digunakan 
Teknik triangulasi.  Terdapat  tiga   jenis 
triangulasi yang digunakan yaitu, triangulasi 
sumber, triangulasi teknik dan member check. 
Untuk menguji kredibilitas data tentang 
komunikasi antara guru, kepala sekolah dan 
orang tua di Taman Kanak-Kanak LKIA II 
Pontianak,   maka  data   menggunakan 
wawancara,    lalu  dicek   menggunakan 
observasi dan dokumentasi. Pengumpulan 
data berupa wawancara dilakukan pada pagi 
hari saat kondisi psikologis narasumber 
masih segar dan tidak dalam keadaan stress 
agar dapat   memberikan  jawaban  yang 
otentik. Wawancara dilakukan sebanyak dua 
kali dan mendapatkan jawaban yang sama 
sehingga data yang didapatkan dinyatakan 
jenuh.   Observasi     merupakan    alat 
pengumpulan data berupa daftar pengamatan 
fenomena secara langsung kepada sumber 
data serta menjadi pedoman bagi peneliti. 
Dokumentasi adalah data berupa catatan serta 
foto-foto yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung.   Setelah   pengumpulan   data 
selesai, peneliti melakukan member check. 
Member check ialah proses pengecekan data 
yang diperoleh peneliti kepada responden 
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa 
jauh kesesuaian data yang diperoleh dari 
responden. 
Setelah itu, peneliti dan narasumber saling 
meyepakati data yang telah diperoleh dan 
pemberi data diminta untuk menandatangani 
data agar data yang diperoleh bersifat otentik. 
 




Penelitian tentang kerjasama guru dan 
orang tua dalam pelayanan anak berkebutuhan 
khusus dilakukan dengan cara melakukan 
wawancara secara langsung maupun dalam 
bentuk checklist, observasi langsung dan 
dokumentasi. 
Pada proses wawancara peneliti dengan 
kepala sekolah, guru dan orang tua murid 
bahwa di TK LKIA II Pontianak terdapat 
program kerjasama antara guru dan orang tua, 
program kerjasama itu dilaksanakan dengan 
beberapa tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi, selain itu peneliti 
juga mendapatkan faktor-faktor yang menjadi 
pendukung maupun penghambat. Program 
kerjasama guru dan orang tua di TK LKIA II 
Pontianak diawali dengan perencanaan yang 
dilakukan setiap awal tahun pembelajaran 
sekitar bulan september hingga oktober. 
Tahap awal program kerjasama guru dan 
orang tua adalah melakukan perencanaan 
program ini dengan pertemuan pihak sekolah 
dan orang tua murid serta melibatkan 
puskesmas gang sehat untuk melakukan survei 
awal terhadap muridmurid TK LKIA II 
Pontianak yang terindikasi berkebutuhan 
khusus untuk menentukan jenis kebutuhan 
khusus serta rekomendasi untuk berkonsultasi 
dengan psikolog anak, agar dapat mendeteksi 
dini jenis perilaku khusus yang dialami murid 
mereka. Selain mendeteksi dini, tahap 
perencanaan ini juga membahas tentang 
bentuk program kerjasama yang akan 
dilakukan guru dan orang tua selama anak- 
anak berkebutuhan khusus ini menempuh 
proses pembelajaran di TK LKIA II 
Pontianak. 
 
Adapun program kerjasama yang 
disepakati adalah sebagai berikut: a) adanya 
kunjungan guru ke rumah anak didik; b) 
pertemuan guru dan orang tua di sekolah; dan 
c) adanya komunikasi tertulis antara guru dan 
orang tua. Pada tahap pelaksanaan, 
programprogram yang telah disepakati 
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan awal 
antara pihak sekolah dan pihak orang tua. 
Program kunjungan guru ke rumah anak didik 
dilakukan setiap triwulan, program pertemuan 
guru dan orang tua di sekolah selalu dilakukan 
baik itu ketika anak didik sedang ada masalah 
dalam pembelajaran maupun berbagai kasus 
lainnya, komunikasi tertulis antara guru dan 
orang tua murid TK LKIA II Pontianak dalam 
bentuk pesan teks melalui aplikasi konukasi 
pada handphone dilakukan rutin agar guru dan 
orang tua dapat saling berdiskusi tentang 
perkembangan atau hambatan yang anak didik 
alami. 
Setelah melalui tahap perencanaan dan 
pelaksanaan, dilakukan evaluasi terhadap 
program kerjasama guru dan orang tua oleh 
pihak sekolah agar dapat mengetahui proses 
kerjasama tersebut berjalan secara 
keseluruhan dengan baik atau tidak. Melalui 
evaluasi yang dilakukan, dapat diketahui oleh 
peneliti bahwa keseluruhan bentuk program 
kerjasama guru dan orang tua dalam 
pelayanan anak berkebutuhan khusus di TK 
LKIA II Pontianak dilaksanakan dengan baik, 
masalah-masalah yang timbul seiring proses 
pembelajaran dapat dipecahkan atau 
ditemukan solusinya. 
Setiap program yang dilakukan oleh suatu 
instansi tentu ada beberapa faktor yang 
menjadi pendukung maupun penghambat 
baik itu secara internal ataupun eksternal. 
Pada program kerjasama guru dan orang tua 
dalam pelayanan anak berkebutuhan khusus 
di TK LKIA II Pontianak terdapat beberapa 
faktor yang mendukung terlaksananya 
program yaitu diantaranya pihak puskesmas 
gang sehat yang senantiasa berkontribusi 
dalam mendeteksi dini perlilaku yang 
dimiliki anak-anak didik serta setiap enam 
bulan sekali datang untuk memantau 
perkembangan anak didik yang telah 
dideteksi sejak dini, selain itu di luar dari 
sekolah beberapa orang tua juga melakukan 
terapi untuk anaknya pada psikolog anak 
yang sangat membantu guru agar dapat 
menindaklanjuti langkah yang harus 
dilakukan selanjutnya. Selain faktor 
pendukung, terdapat adanya faktor yang 
menjadi penghambat dalam pelaksanaan 
program kerjasama ini antara lain, ketika 
anak sudah mulai mengalami kemajuan yang 
baik biasanya orang tua mengurangi jadwal 
rutinitas terapi yang dilakukan sehingga 
membuat kondisi anak dapat menurun, 
beberapa orang tua juga mengalami masalah 
dalam biaya terapi untuk anaknya yang 
dilakukan setiap minggu, hambatan lain yang 
dihadapi adalah terdapat orang tua yang 
kurang memahami dengan detail tumbuh 
kembang sang anak bahkan tidak luput untuk 




Pada bagian ini akan membahas mengenai 
temuan hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi mengenai perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung dan 
faktor penghambat terhadap kerjasama guru 
dan orang tua dalam pelayanan anak 
berkebutuhan khusus di TK LKIA II 
Pontianak. Pada tahap perencanaan program 
kerjasama yang dilakukan pada awal tahun 
pembelajaran, pihak sekolah dan orang tua 
murid telah menyepakati beberapa bentuk 
program kerjasama yang akan dilaksanakan 
yaitu adanya kunjungan guru ke rumah anak 
didik, pertemuan antara guru dan orang tua 
dan komunikasi tertulis antara guru dan orang 
tua. Semua bentuk rancangan perencanaan 
yang disepakati tersebut telah 
dipertimbangkan dengan matang agar dapat 
bermanfaat untuk kedua belah pihak, seperti 
yang dikemukakan oleh J.J. Burbach dan L.E. 
Decker (dalam Nurishan, 2005, p.39) bahwa 
perencanaan adalah suatu proses hal yang 
dilakukan untuk mengantisipasi dan 
menyiapkan berbagai kemungkinan- 
kemungkinan yang akan terjadi. Selain itu, 
tahap perencanaan ini dilakukan dengan 
tujuan agar program kerjasama guru dan orang 
 
tua ini terlaksana dengan efisien dan efektif, 
memiliki kejelasan arah program, serta mudah 
untuk dikontrol dan di evaluasi. 
Pada saat pelaksanaan program 
kerjasama, diketahui bahwa semua program 
seperti adanya kunjungan guru ke rumah anak 
didik terlaksana rutin setiap triwulan, guru 
yang berkunjung dapat melihat langsung 
situasi perkembangan anak di luar sekolah, 
selain itu guru juga mengawasi secara 
langsung cara orang tua mereka 
menindaklanjuti perkembangan maupun 
memecahkan masalah anak mereka di rumah. 
Pertemuan guru dan orang tua di sekolah juga 
menjadi hal rutin yang dilaksanakan di TK 
LKIA II Pontianak, ketika anak didik 
menghadapi suatu kasus atau ketika ada 
orang tua yang kesulitan untuk memahami 
tumbuh kembang anak agar masalah-masalah 
yang ada dapat terpecahkan atau ditemukan 
solusinya. Selain dengan adanya kunjungan 
dan pertemuan tersebut, komunikasi yang 
dijalin antara guru dan orang tua murid 
sangatlah memudahkan kedua belah pihak 
untuk mengambil tindakan yang dapat 
meningkatkan perkembangan anak sehari- 
hari. Seperti yang dikatakan oleh Ahmadi 
(dalam Kadir, 2012, p.180) bahwa “Orang 
tua, sebagai pembimbing dalam kehidupan 
sehari hari bagi anak berkewajiban 
mengontrol proses perkembangan anak 
secara keseluruhan baik perkembangan 
intelektual dengan memberikan fasilitas dan 
dukungan keilmuan maupun perkembangan 
psikologis dengan menjadi pelindung dan 
tempat berbagi anak”. 
Evaluasi pada program kerjasama guru dan 
orang tua di TK LKIA II Pontianak dilakukan 
agar mengetahui sejauh mana ketercapaian 
program tersebut dilaksanakan. Seperti yang 
dikemukakan oleh Shezter dan Stone, 1980, 
(dalam Syaodih, 2008) “Evaluation consist of 
making systematic judgements of the relative 
effectiveness with which goals are attained in 
relation to special standart” yang berarti 
evaluasi terdiri dari penilaian sistematis 
tentang keefektifan dengan tujuan yang relatif 
tercapai dari suatu standar khusus. 
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, 
program kerjasama guru dan orang tua dalam 
pelayanan anak berkebutuhan khusus di TK 
LKIA II Pontianak terlaksana secara efisien 
dan efektif serta telah mencapai tujuan yang 
diinginkan, masalah-masalah yang timbul 
seiring dengan pelaksanaan dapat dipecahkan, 
akan tetapi setelah dapat memecahkan satu 
masalah terdapat masalah lain yang akan 
selalu timbul sehingga guru dan orang tua 
harus bias mengantisipasi pada setiap waktu 
agar anak dapat mencapai perkembangan yang 
signifikan. 
Dalam program kerjasama ini terdapat 
pula beberapa faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor pendukung yang ada 
antara lain yaitu faktor eksternal dan internal, 
seperti yang dikemukakan oleh Muhhibin 
Syah (2005, p.185) bahwa faktor eksternal 
adalah faktor yang berasal dari luar seperti 
pihak diluar lingkungan sekolah yaitu pihak 
puskesmas gang sehat, kedatangan pihak 
puskesmas gang sehat pada 6 bulan 
berikutnya untuk melihat tumbuh kembang 
anak serta yang dikatakan oleh Murtie (2014, 
p.8) faktor internal adalah yang berasal dari 
dalam diri seseorang seperti kesediaan orang 
tua untuk melakukan konsultasi dan terapi 
untuk anaknya kepada psikolog anak agar 
guru dan orang tua lebih baik dalam 
mengambil tindakan untuk menindaklanjuti 
perkembangan anak, hal-hal tersebut sangat 
mempengaruhi tingkatan perkembangan 
anak. Selain faktor pendukung, tentu saja 
terdapat faktor penghambat. Seperti yang 
disampaikan oleh Soemiarti Patmonodewo 
bahwa kerjasama antara guru dan orang tua 
tidak selalu berjalan dengan baik sehingga 
sangat penting bagi guru-guru di sekolah 
untuk memahami tanggung jawab masing- 
masing guna membantu orang tua. Orang tua 
murid akan cenderung mengurangi jadwal 
konsultasi dan terapi anaknya ketika anak 
sudah menunjukkan kemajuan 
perkembangan, hal itu bisa saja dapat 
menyebabkan kondisi perkembangan anak 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang peneliti lakukan mengenai 
program kerjasama guru dan orang tua dalam 
pelayanan anak berkebutuhan khusus di TK 
LKIA II Pontianak, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa kerjasama guru dan orang 
tua seperti kunjungan guru, pertemuan guru 
dan orang tua dan komunikasi antara guru dan 
orang tua dapat meningkatkan perkembangan 
anak berkebutuhan khusus yang sedang 
menempuh pendidikan di TK LKIA II 
Pontianak. Adapun simpulan secara khusus 
yang telah peneliti peroleh dari penelitian ini 
antara lain: (a) Program kerjasama guru dan 
orang tua dalam pelayanan anak 
berkebutuhan khusus di TK LKIA II 
Pontianak direncanakan setiap awal tahun 
pembelajaran, perencanaan ini bertujuan 
untuk mempersiapkan secara matang 
program kerjasama ini; (b) Pelaksanaan 
program kerjasama guru dan orang tua dalam 
pelayanan anak berkebutuhan khusus di TK 
LKIA II Pontianak dilakukan sesuai dengan 
rancangan yang telah dibuat, seperti deteksi 
dini oleh Puskesmas Gang Sehat, adanya 
kunjungan guru ke rumah anak didik, adanya 
pertemuan guru dan orang tua serta adanya 
komunikasi tertulis antara guru dan orang tua; 
(c) Evaluasi program kerjasama guru dan 
orang tua dalam pelayanan anak 
berkebutuhan khusus di TK LKIA II 
Pontianak menunjukkan bahwa program 
kerjasama ini tercapai sesuai tujuan serta 
memberikan manfaat bagi kedua pihak untuk 
memecahkan suatu masalah yang timbul serta 
mencegah masalah baru datang; (d) Terdapat 
beberapa faktor pendukung pada program 
kerjasama guru dan orang tua dalam 
pelayanan anak berkebutuhan khusus di TK 
LKIA II Pontianak baik itu secara eksternal 
seperti sekolah yang bekerjasama dengan 
pihak puskesmas gang sehat serta psikolog 
yang menjadi wadah konsultasi orang tua 
murid. Selain faktor eksternal, terdapat juga 
faktor internal seperti kemauan orang tua 
dengan    penuh    tanggung    jawab    untuk 
berkonsultasi dengan psikolog untuk 
mendapatkan bimbingan terapi anak serta 
informasi perkembangan anak; (e) Faktor 
penghambat program kerjasama guru dan 
orang tua dalam pelayanan anak 
berkebutuhan khusus di TK LKIA II 
Pontianak yaitu pada saat realisasi program, 
tidak mudah untuk melibatkan orang tua agar 
dapat selalu berpartisipasi dalam program 
yang diadakan karena sulit bagi mereka untuk 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah peneliti uraikan 
tentang kerjasama guru dan orang tua dalam 
pelayanan anak berkebutuhan khusus di TK 
LKIA II Pontianak, maka ada beberapa saran 
dari peneliti agar dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi pihak-pihak 
berkepentingan terkait kerjasama guru dan 
orang tua dalam pelayanan anak 
berkebutuhan khusus di TK LKIA II 
Pontianak. Saran yang dapat peneliti berikan 
adalah sebagai berikut: (a) dalam kerjasama 
guru dan orang tua dalam pelayanan anak 
berkebutuhan khusus, sebaiknya para guru 
meningkatkan komunikasi agar mudah 
melibatkan orang tua untuk selalu dapat 
mengikuti setiap program kerjasama yang 
dilakukan di TK LKIA II Pontianak; (b) 
dalam kerjasama guru dan orang tua dalam 
pelayanan anak berkebutuhan khusus, 
diharapkan orang tua memahami tingkat 
tumbuh kembang anak secara detail serta 
dapat memprioritaskan waktu untuk terlibat 
dalam pendidikan anak di sekolah; (c) Bagi 
pimpinan lembaga dapat memberikan 
layanan bagi anak yang berkebutuhan khusus 
sehingga bisa belajar Bersama anak-anak 
normal pada umumnya agar dapat menggali 
kecerdasan khusus yang dimiliki anak-anak 
tersebut; (d) Bagi peneliti selanjutnya agar 
dapat menemukan suatu masalah baru dalam 
kerjasama guru dan orang tua dalam 
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